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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis dengan metode PCI, pada ruas jalan tol 

Pejagan-Pemalang termasuk dalam kondisi Excellent dengan nilai PCI 

rata-rata dalam ruas ini yaitu 95.83. Terdapat total 2309 segmen 

dimana kondisi pada segmen terbanyak yaitu kondisi Excellent atau 

sempurna dengan jumlah 2102 segmen atau mencapai 91.03% dari 

total segmen dan kondisi paling sedikit yaitu kondisi Very Poor atau 

sangat buruk dengn jumlah hanya 4 atau 0.17%. 

2. Berdasarkan nilai IRI yang didapat dari hasil survey di ruas jalan Tol 

Pejagan-Pemalang,  kondisi ketidakrataan jalan pada ruas ini 89.90% 

sudah memenuhi SPM Jalan Tol, dan sisanya belum memenuhi, 

dengan nilai IRI terburuk terdapat pada segmen di jalur A L2 tepatnya 

pada segmen 251+800 dengan nilai IRI 7.83.  

3. Hasil analisis hubungan antara nilai kerusakan jalan (PCI) dan nilai 

ketidakrataan jalan (IRI) dilakukan dengan uji regresi linier dan 

korelasi. Analisis regresi liner menghasilkan persamaan: IRI = 4.664 

+ 0.027 PCI Dengan nilai koefisien determinasi 0.627 atau sebesar 

62.7% artinya nilai PCI berpengaruh sebesar 62.7% terhadap nilai 

IRI, sedangkan sebesar 37.3% nilai PCI tidak berpengaruh terhadap 

nilai IRI.  

4. Analisis korelasi menghasilkan nilai korelasi sebesar -0.799, dengan 

nilai signifikansi 0.00 berarti bahwa kedua parameter berkorelasi 

cukup kuat. Nilai korelasi yang menunjukkan tanda negatif berarti 

bahwa korelasi berlawanan arah menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

PCI akan diikuti penurunan IRI, atau sebaliknya.  

V.2 Saran 

1. Kepada PT. Pejagan-Pemalang Toll Road perlu memperbaiki segmen-

segmen yang memiliki kerusakan. Meskipun secara keseluruhan 

kondisi PCI bernilai sempurna, akan tetapi masih terdapat segmen 
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dengan nilai dibawah sedang yang perlu diperbaiki agar seluruh 

segmen bisa memiliki nilai yang sempurna.  

2. Perlu dilakukan perbaikan yang sesuai agar kondisi ketidakrataan 

dapa ruas jalan tol Pejagan-Pemalang dapat memenuhi standar SPM 

Jalan Tol.  

3. Perlu dilakukan kajian lanjutan dengan mempertimbangkan jenis-jenis 

kerusakan permukaan jalan (PCI) yang berpengaruh terhadap nilai 

ketidakrataan jalan (IRI) atau bisa juga dilakukan uji korelasi terhadap 

variabel kecelakaan yang terjadi.  

4. Dalam melakukan survei kondisi permukaan jalan perlu dilakukan 

den\gan teliti seperti jenis kerusakan yang terjadi, dimensi kerusakan, 

dan tingkat kerusakan sesuai dengan pedoman PCI untuk 

mendapatkan hasil yang akurat.  
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